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Abstrak

Penalitian ini berujuan uniuk mengaishu dampzak pemberan banluan permodalan pragram
pangembangan usaha agnbignis pedesaan (FUAP) terhadap kesejahteraan petani anggots
gabungan kelempok tani di kenagaran Muara Panas, Penelfian i menggunekan  analisis
perbandingan dua sampel berpasangan (t-paired test) untuk melihat perbedaan rata-rata
pandapatan pelani sebelum dan sesudah mansnima baniuan permodalan PUAR. Salain ifu, unluk |
mendukung analisis t-pared juga digunakan model OLS (ordinary least square} dengan
menggunakan karakleristiv petani yang melipuii fingkat pendidikan dan umur sshagsi vanabel
indepanden dan pendapaltan sebagar variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan rata-reta pendapatan patani ssbelumn dan sesudah meanenma bantuan
permodalan PUAP, Sedangkan hasil regresi menunjukkan tngkat pendidikan berpengaruh positit
dan signifikan mempengandhi pendapstan namun tingkst umur berpengaruh negatf dan fidak |
zignifikan mempengaruhi pendapatan petani
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BAB I

PENDAHTLUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan  dipedesaan micripakn masalah  nasionad WANE
penangeulangannyva tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam
pelaksanaan pembangunan kesejahteraan rakyvat, Terciptanya kesejahteraan rakyat
merupakan salah satn mjuan wama pendirian Negara republik Indonesia yang
dinyatakan dafam RPIM Nasional 2004-2009. Disektor pertanian. kescjahteraon
rakvat (petani) tidak skan terwujud tanpa adanya pembangunan dibidang pertanian,
karena pembangunan pertanian merupakan suatu proses multidimensional  yang
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam strukiur sosial. sikap mental dan
kelembagaan nasional, termasuk pula akselerasi pertumbuhan ckonomi, pemeratann
pendapatan, pengurangan pengangeuran dan pemberantasan kemiskinan  absolul

denpgan memperhatikan kelestarian lingkungan (BAPENNAS 2008)

Agenda dalam meningkatkan kescjahteraan rakyat menurt Fakaria (2008)
diarahkan untuk mencapai 3 {lima) sasaran pokok, salah sstunya adalah pengurangan
kemiskinan dan  pengangguran  dengan steategi pembangunan  ekonomi vang
mendorong pertumbuhan berkualitas dan berdimensi pemerataan melalun penciplaan

lingkungan usaha vang schal.

Kondisi tingkal kescjshtersan dan koalitas SDM vang tercermin dalam

pendidikan didacrah pedesasn masth rendabh dan memprihatinkan sejak kemerdekaan




hingga orde reformasi. Sudah banyak kebijakan pembangunan yang dibuat oleh suatu
rezim, baik yang berskala pasional. regional maupun daerah untuk memperbaiki

kondisi masvarakat namun belum juga menampakkan hasil vang memuaskan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada lahun 2007 jumlab
penduduk miskin Indenesia tercatat 37.2 juta Jiwa, sekilar 63,4 persen dari jumlah
tersebut berndn dipedesaan dengan mats pencabarian winma di sektor pertanian dan
R0 persen dari jumlah tersebul berada pada skala usaba mikro yang memiliki fuas
lahan lebih kecil dari 0.3 hektar. Oleh karepa e perlu pembangunan ckonomi
nasional berbasis peranian dan pedessan, karena secara langsung maupun tidak
langsung berdampak pada pengurangan penduduk miskin.

Uintuk kasus Sumatera Barat, pada tahun 2008 adalah sebanyak 477,200 jiwa
penduduk miskin, jumiab ini mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya
(529300 jiwa) atan menurun 9.8 'p::rﬁa.:n. Data tersebul juga menunjukkan bahwa
persentase penurunan penduduk miskin lerbesar terjadi di daerab perkotaan vaknd
sebesar 14,68 persen alsu hampir dua kali lipat dibandingkan penurunan penduduk
miskin di dacrah pedesaan sebanvak 7.95 persen (BPS. 2008)

Dalam  pelaksanzan  pembanpunan  perianian,  schagian  besar  petani
menghadapi kendala dalam permodalan, baik modal itu sendiri maupun akses
terhadap kelembagaan permodalan yang ada. Dalam mengatasi keterbatasan maodal
tersebut, pemerintah melalui dana APBD menpgambil inisiatif untuk memberikan
bantuan modal  dalam  bentuk Bantuan Lapgsung Masyarnkal (BLM) kepuda

kelompok aniPoktan. Pola BLM berlanjut pada Program Pengembangan Usaha




BARB V1

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dampak pemberian bantuan permodalan program

PUAP terhadap kesejabteraon petanl anggota papoktan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikue

1.

1

ik
'

Dengan  menggunakan wji  t-paired  dapat  disimpulkan  babwa  terjadi
peningkatan rata-rata pendapatan petani perbulan vang diterima sam sebelum
dan sesudah memanfaatkan bantuan permodalan program PLAD.

Dari hasil  regresi  menunjukkan  bahwa  ternvata  tingkat  pendidikan
berpengaruh signilikan terhadap pendapatan yvang diterima petani perbulan
setelab memanfastkan  bantuan  permodalan program  PUAP,  Sedangkan
tingkat vinur tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah pendapatan yang
diterima petani perbulan,

Berdasarkan hasil tabulast silang orossiohs) pengareh bantuan permodalan
PUAP terhadap perkembangan usaha dengan pendapatan perbulan setelah
mengikuti program PUAP dapat diketahui bahwa sebapian petani menyatakan
hahwa usaha mercka cukup meningkat setelah mengikuti bantuan permodalan

program PUAP.

75




DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Lincolin, 1992, Ekoromi Pembangunan Edisi 2. Bagian Penerbitan Sekolah
Tingei Timu Ekonomi YPKN. Yogvakarta

Alfurqon, Andi. 2008 Keterkaftar antara Program Reforma Agraeia Terhadap
Tinpkat Kesefahteraan Petant (Kasus: Desa Pamagersari, Kahupaten Rogor,
Jenwa foral).

Badan Perencanaan Pembangunan MNasional, 2008, Remcang Pembangunan Jangha
Mernengat 20004- 20009

Badan Pusat Statistik Propinst Sumatera Barat. 2008, Swmarera Barat Dalam Angke
2008, Padang.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok. 2009, Kecamatan Bukit Sundi Dalam Angha
2018, Kabupaten Solok.

Batubara, Marwan et all. 2008 | 8187 Ramai-ramai Merampok Negara. Hekal Media
Center. Jakarta.

Dapertemen Pertanian, 2000, Perunjuk Teknis Pelaksaraan; Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAT) I Sumatera Barar. Padang.

Dapertemen Pertanian. 2009, Pedoman Umum: Pengembangan Usaha Agribisnix
Perdesaan (PLAPY Deptan Press. Jakarta

Deliamov. 1995, Perkembangan Pemikiran Ekonomi Edisi Revisi, PT Raja Grafindo
Persada. Jakarta.

Djojobadikusumo, Sumitro, 1994, Perkembanpan Pemikivan Ekonomi | Davar Teori
Ekanomi Pertumibuwhan dar Efonami Pembongunan, LP3S. lakarta

Ehwanudin, Okke. 2009 Faktor-Fakior yarg Mempenpoaruwhi Struktur Modal
Perusahaan-perusabaan Go Publik of ndonesia. [Skripsi] Fakultas Ekonomi
Universitas Mubhammadivah. Surakarta.

Elizabeth, R. 2007, Femomena  Sosiolegis Melamorphosis Petani: Ke  Arak
Kederpiatar Poda Masvorakay Pedani Pedesaan vang Terplngeiran Terkair
Kewsep Efonemi Keralyatan. Foram Agro Fkonomi (FAE) Vel.25 Juli 2007.
PSE-KI, Bogor.




